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Abstract: This study aims to analyze the effect of environmental management accounting and the implementation of green 
accounting on company profitability in Umrah travel agencies located in West Bekasi. The background of this research is 
driven by the increasing competition in the Umrah service industry and the growing demand for sustainable business practices 
that not only focus on financial performance but also consider environmental aspects. Environmental management accounting 
and green accounting are viewed as strategic tools to manage environmental costs efficiently and enhance corporate financial 
performance. This research employs a quantitative approach with descriptive and associative methods. The data were collected 
through questionnaires distributed to managers and supervisors of five Umrah travel agencies in West Bekasi, with a total of 
35 respondents. The data analysis techniques included validity tests, reliability tests, classical assumption tests, and multiple 
linear regression analysis to examine the relationship between the independent and dependent variables. The results indicate 
that environmental management accounting has a positive and significant effect on company profitability. Furthermore, the 
implementation of green accounting also shows a positive and significant effect on profitability. Simultaneously, both variables 
significantly influence the profitability of Umrah travel agencies in West Bekasi. This study concludes that the adoption of 
environmentally oriented accounting practices can serve as an effective strategy for service companies to improve financial 
performance while supporting business sustainability. 
Keywords: Environmental Management Accounting, Green Accounting, Profitability, Umrah Travel Agencies. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh akuntansi manajemen lingkungan dan 
penerapan green accounting terhadap profitabilitas perusahaan pada biro travel Umrah di Bekasi Barat. 
Latar belakang penelitian ini didasarkan pada meningkatnya persaingan industri jasa Umrah serta tuntutan 
penerapan praktik bisnis berkelanjutan yang tidak hanya berorientasi pada keuntungan finansial, tetapi juga 
memperhatikan aspek lingkungan. Akuntansi manajemen lingkungan dan green accounting dipandang 
sebagai instrumen strategis dalam mengelola biaya lingkungan secara efisien dan meningkatkan kinerja 
keuangan perusahaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif dan 
asosiatif. Data penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada pimpinan dan manajemen pada 
lima biro travel Umrah di Bekasi Barat dengan jumlah responden sebanyak 35 orang. Teknik analisis data 
yang digunakan meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, serta analisis regresi linier berganda 
untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa akuntansi manajemen lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas 
perusahaan. Selain itu, penerapan green accounting juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
profitabilitas perusahaan. Secara simultan, kedua variabel tersebut terbukti berpengaruh signifikan dalam 
meningkatkan profitabilitas biro travel Umrah di Bekasi Barat. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
penerapan praktik akuntansi berorientasi lingkungan dapat menjadi strategi yang efektif bagi perusahaan 
jasa dalam meningkatkan kinerja keuangan sekaligus mendukung keberlanjutan usaha. 
Kata kunci: Akuntansi Manajemen Lingkungan, Green Accounting, Profitabilitas, Biro Travel Umrah. 
 

Pendahuluan  
Industri biro travel Umrah di Indonesia terus mengalami perkembangan seiring dengan 

meningkatnya minat masyarakat untuk melaksanakan ibadah ke Tanah Suci. Di wilayah Bekasi 
Barat, persaingan antar biro travel semakin kompetitif, sehingga perusahaan harus mengadopsi 
strategi yang tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga memperhatikan aspek 
keberlanjutan. Persaingan antar biro travel semakin ketat, mendorong perusahaan untuk 
mengadopsi strategi yang tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga 
memperhatikan aspek keberlanjutan lingkungan. Penerapan akuntansi manajemen lingkungan dan 
green accounting menjadi relevan dalam konteks ini, karena keduanya membantu perusahaan 
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mengidentifikasi, mengelola, dan melaporkan biaya serta dampak aktivitas operasional terhadap 
lingkungan.  

Industri perjalanan umrah di Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang signifikan dalam 
beberapa tahun terakhir. Menurut data dari Kementerian Agama Republik Indonesia, pada tahun 
2023, jumlah jemaah umrah Indonesia mencapai 1.227.747 orang. Dari jumlah tersebut, Provinsi 
Jawa Barat menjadi penyumbang terbesar dengan 247.667 jemaah, diikuti oleh Jawa Timur dengan 
228.151 jemaah, dan DKI Jakarta dengan 210.025 jemaah. Secara khusus, di Kabupaten Bekasi, 
kuota haji untuk tahun 2023 ditetapkan sebanyak 2.163 jemaah. Rincian kuota tersebut meliputi 
1.013 jemaah yang menunda keberangkatan pada tahun 2020, 122 jemaah pada tahun 2022, 952 
jemaah berdasarkan urutan porsi, dan 76 jemaah prioritas lanjut usia. Data di atas sebagai bukti 
fenomena yang ada dari berbagai biro umrah yang ada di Bekasi barat.  

Konsistensi kinerja biro umrah di Bekasi Barat menjadi perhatian utama, terutama dalam 
hal kualitas pelayanan dan kepuasan jemaah. Penelitian oleh (Purnama, 2023) menyoroti bahwa 
kinerja karyawan di biro travel umrah berperan penting dalam meningkatkan kualitas pelayanan 
haji dan umrah.  Dari perspektif teoretis, penerapan akuntansi manajemen lingkungan dan green 
accounting dapat memberikan nilai tambah bagi perusahaan. Menurut penelitian oleh (Putri, 
Hidayati, and Amin 2019), penerapan green accounting dan kinerja lingkungan memiliki pengaruh 
positif terhadap Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE) perusahaan di Indonesia. Hal 
ini menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan praktik akuntansi hijau cenderung memiliki 
profitabilitas yang lebih tinggi. 

Menurut (Mariana, Tondoyekti, and Fachrozi, 2024) Akuntansi manajemen lingkungan 
berfokus pada pengumpulan dan analisis informasi biaya yang berkaitan dengan aktivitas 
lingkungan perusahaan, seperti pengelolaan limbah dan penggunaan sumber daya alam. Sementara 
itu, green accounting atau akuntansi hijau mencakup pengukuran dan pelaporan dampak lingkungan 
dari aktivitas ekonomi perusahaan, termasuk biaya eksternalitas seperti polusi dan degradasi 
lingkungan (Marpaung 2023). Penerapan kedua konsep ini diharapkan dapat meningkatkan 
efisiensi operasional dan mengurangi biaya lingkungan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 
profitabilitas perusahaan. Namun, penelitian mengenai penerapan akuntansi manajemen 
lingkungan dan green accounting di sektor jasa, khususnya biro travel Umrah, masih terbatas. Sebagian 
besar studi sebelumnya berfokus pada industri manufaktur yang memiliki dampak langsung 
terhadap lingkungan, seperti emisi dan limbah. 

Penelitian oleh (Wahyuningsih and Meiranto 2021) menunjukkan bahwa efektivitas 
akuntansi lingkungan dalam meningkatkan nilai perusahaan lebih banyak dibahas dalam konteks 
industri manufaktur. Hal ini menunjukkan adanya gap penelitian dalam konteks sektor jasa, 
khususnya biro travel Umrah. Penerapan akuntansi manajemen lingkungan dan green accounting 
diharapkan dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan melalui beberapa mekanisme. Pertama, 
dengan mengidentifikasi dan mengelola biaya lingkungan secara efektif, perusahaan dapat 
mengurangi pengeluaran yang tidak perlu dan meningkatkan efisiensi operasional. Kedua, 
transparansi dalam pelaporan lingkungan dapat meningkatkan reputasi perusahaan di mata 
konsumen dan investor, yang pada gilirannya dapat meningkatkan pendapatan dan nilai 
perusahaan. 

Penelitian oleh (Ramadhan and Ernaya 2023) menunjukkan bahwa penerapan green 
accounting dan kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap Return on Assets (ROA) dan Return 
on Equity (ROE) perusahaan di Indonesia. Hasil ini mengindikasikan bahwa perusahaan yang 
menerapkan praktik akuntansi hijau dan memiliki kinerja lingkungan yang baik cenderung memiliki 
profitabilitas yang lebih tinggi. Namun, studi lain oleh (Dianty and Nurrahim 2020)menemukan 
bahwa kinerja lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Perbedaan 
temuan ini menunjukkan bahwa efektivitas penerapan akuntansi manajemen lingkungan dan green 
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accounting terhadap profitabilitas perusahaan dapat bervariasi tergantung pada konteks industri dan 
faktor lainnya. 

Dalam konteks biro travel Umrah di Bekasi Barat, penerapan akuntansi manajemen 
lingkungan dan green accounting dapat membantu perusahaan mengidentifikasi sumber daya yang 
digunakan secara tidak efisien dan mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Dengan 
demikian, perusahaan dapat mengurangi biaya operasional dan meningkatkan profitabilitas. Selain 
itu, konsumen saat ini semakin peduli terhadap isu lingkungan, sehingga perusahaan yang 
menunjukkan komitmen terhadap praktik bisnis berkelanjutan dapat menarik lebih banyak 
pelanggan dan meningkatkan pendapatan. Masalah penelitian yang diidentifikasi adalah kurangnya 
pemahaman dan penerapan akuntansi manajemen lingkungan dan green accounting di biro travel 
Umrah, serta bagaimana penerapan kedua konsep tersebut dapat memengaruhi profitabilitas 
perusahaan. Hubungan antar variabel yang akan diteliti mencakup pengaruh akuntansi manajemen 
lingkungan dan green accounting terhadap profitabilitas perusahaan. Diharapkan bahwa penerapan 
akuntansi manajemen lingkungan dan green accounting akan meningkatkan efisiensi operasional 
dan mengurangi biaya lingkungan, yang pada akhirnya meningkatkan profitabilitas perusahaan. 

Novelty dari penelitian ini terletak pada fokusnya pada sektor jasa, khususnya biro travel 
Umrah di Bekasi Barat, yang belum banyak dibahas dalam kaitan dengan akuntansi manajemen 
lingkungan dan green accounting. Selain itu, penelitian ini menggabungkan dua konsep penting, yaitu 
akuntansi manajemen lingkungan dan green accounting, untuk menganalisis dampaknya terhadap 
profitabilitas perusahaan di sektor jasa. Pendekatan terintegrasi ini diharapkan dapat memberikan 
panduan bagi biro travel Umrah dalam meningkatkan profitabilitas melalui praktik bisnis yang 
berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan 
dalam memahami penerapan akuntansi manajemen lingkungan dan green accounting di sektor jasa, 
khususnya biro travel Umrah di Bekasi Barat, serta dampaknya terhadap profitabilitas perusahaan. 

Selain bukti empiris dan teoritis, maka untuk menutup kesenjangan di atas maka peneliti 
mencoba untuk melaksanakan penelitian ini. Penelitian skripsi sebagai penelitian yang ingin 
memecahkan masalah dan memberikan solusi dan kontribusi dari hasil penelitian skripsi ini dengan 
judul “Pengaruh Akuntansi Manajemen Lingkungan dan Penerapan Green Accounting 
terhadap Profitabilitas Perusahaan pada Biro Umrah di Bekasi Barat” 

Kerangka berpikir (framework) adalah struktur konseptual yang digunakan untuk 
memahami, menganalisis, dan mengorganisasi informasi terkait suatu topik atau masalah. 
Kerangka berpikir sering kali digunakan dalam penelitian untuk mengarahkan analisis dan 
membantu menjelaskan hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. Dalam skripsi ini ada 
variabel independen yaitu Akuntansi Manajemen Lingkungan (X1), Green Accounting (X2) 
dan satu variabel dependen yaitu Profitabilitas (Y). Berikut kerangka berpikir dari skripsi  ini 
seperti di bawah ini : 

 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 
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Metode Penelitian  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan 

pendekatan eksplanatori, yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh akuntansi manajemen 
lingkungan dan penerapan green accounting terhadap profitabilitas perusahaan. Pendekatan 
kuantitatif dipilih karena penelitian ini menguji hubungan kausal antarvariabel berdasarkan data 
yang terukur secara numerik, sehingga hasil penelitian dapat dianalisis secara objektif dan 
sistematis. Objek penelitian adalah biro travel Umrah yang beroperasi di wilayah Bekasi Barat, 
dengan unit analisis berupa perusahaan. Populasi penelitian mencakup seluruh biro travel Umrah 
yang aktif beroperasi di wilayah tersebut, sedangkan penentuan sampel dilakukan menggunakan 
teknik purposive sampling, yaitu dengan kriteria biro Umrah yang telah beroperasi secara aktif dan 
memiliki data keuangan serta aktivitas operasional yang relevan dengan variabel penelitian. Data 
yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh secara langsung dari responden. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner terstruktur yang disusun 
berdasarkan indikator masing-masing variabel penelitian. Variabel independen dalam penelitian ini 
adalah akuntansi manajemen lingkungan dan green accounting, sedangkan variabel dependen 
adalah profitabilitas perusahaan. Pengukuran variabel dilakukan menggunakan skala Likert untuk 
menangkap persepsi responden secara kuantitatif. Sebelum dilakukan analisis lebih lanjut, data 
terlebih dahulu diuji melalui uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan kualitas instrumen 
penelitian. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda, yang 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh parsial dan simultan variabel independen terhadap variabel 
dependen. Selain itu, dilakukan pula uji asumsi klasik, uji t, uji F, dan koefisien determinasi untuk 
memastikan kelayakan model penelitian dan kekuatan hubungan antarvariabel. Seluruh proses 
analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik guna memperoleh hasil yang 
akurat dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Berdasarkan hasil pengumpulan data baik primer maupun sekunder, diperoleh gambaran 
hasil penelitian. Data diolah berdasarkan data yang telah terkumpulkan melalui alat pengumpul 
data. Sesuai jumlah responden yang ditetapkan sebelumnya, jumlah angket yang disebarkan kepada 
responden sebanyak 52 angket dan dikembalikan secara keseluruhan. Setelah data angket 
(kuesioner) dipilah-pilah, ternyata secara keseluruhan memenuhi syarat dan layak untuk dianalisis. 
Kemudian dengan menggunakan alat bantu komputer program SPSS 24.00 for Windows, data 
dianalisis dan diinterpretasikan guna memecahkan permasalahan yang telah dirumuskan 
sebelumnya. Gambaran hasil penelitian dari masing-masing variabel penelitian, yaitu Akuntansi  
Manajemen Lingkungan (X1), Green Accounting (X2), dan Profitabilitas  (Y), diuraikan pada 
bagian deskripsi data berikut ini: 
Tabel 1. Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Profitabilitas (Y) 60,8286 13,93997 35 
Akuntansi Manajemen Lingkungan (X1) 55,3429 13,93249 35 
Green Accounting (X2) 57,6286 14,14855 35 

Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 24), 2024 

 
Hasil penelitian ini menunjukkan statistik deskriptif dari tiga variabel yang dianalisis, yakni 

Profitabilitas (Y), Akuntansi Manajemen Lingkungan (X1), dan Green Accounting (X2). Secara 
keseluruhan, terdapat 35 responden yang terlibat dalam penelitian ini. Untuk variabel Profitabilitas 
(Y), nilai rata-rata (mean) yang diperoleh adalah 60,8286, dengan standar deviasi sebesar 13,93997. 
Ini menunjukkan bahwa responden memiliki variasi yang cukup signifikan dalam penilaian 
terhadap tingkat profitabilitas, meskipun rata-rata berada pada angka yang relatif tinggi. 
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 Pada variabel Akuntansi Manajemen Lingkungan (X1), rata-rata nilai yang diperoleh adalah 
55,3429, dengan standar deviasi 13,93249. Nilai ini mencerminkan bahwa meskipun ada keragaman 
dalam tanggapan responden, secara keseluruhan mereka cenderung memberikan nilai tengah 
terhadap akuntansi manajemen lingkungan. Adapun untuk variabel Green Accounting (X2), rata-
rata nilai yang diperoleh adalah 57,6286, dengan standar deviasi 14,14855. Angka ini menunjukkan 
bahwa sebagian besar responden memberikan nilai yang sedikit lebih tinggi pada konsep Green 
Accounting, namun tetap ada variasi yang cukup lebar dalam penilaiannya. 

Secara keseluruhan, hasil statistik deskriptif ini memberikan gambaran bahwa meskipun ada 
variasi dalam tanggapan responden, nilai rata-rata untuk setiap variabel menunjukkan 
kecenderungan yang cukup seimbang dalam penilaian terhadap profitabilitas, akuntansi 
manajemen lingkungan, dan green accounting. 
Uji Validitas 
Tabel 2. Uji Validitas Variabel Akuntansi Manajemen Lingkungan (X1) 

Pertanyaan 
Kesejahteraan (X1) 
rhitung rtabel n = 35 Keterangan 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 

0.839(**) 
0.750(**) 
0.850(**) 
0.757(**) 
0.728(**) 
0.668(**) 
0.836(**) 
0.685(**) 
0.672(**) 
0.666(**) 
0.778(**) 
0.890(**) 
0.759(**) 
0.813(**) 
0.824(**) 

0.324 
0.324 
0.324 
0.324 
0.324 
0.324 
0.324 
0.324 
0.324 
0.324 
0.324 
0.324 
0.324 
0.324 
0.324 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa seluruh pertanyaan valid. 
 
Uji Validitas Variabel Green Accounting (X2) 
Tabel 3. Uji Validitas Variabel Green Accounting (X2) 

Pertanyaan 
Green Accounting (X2) 
rhitung rtabel n = 35 Keterangan 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 

0.891(**) 
0.832(**) 
0.775(**) 
0.923(**) 
0.758(**) 
0.663(**) 
0.868(**) 
0.722(**) 
0.804(**) 
0.827(**) 
0.833(**) 
0.856(**) 
0.848(**) 
0.830(**) 
0.846(**) 

0.324 
0.324 
0.324 
0.324 
0.324 
0.324 
0.324 
0.324 
0.324 
0.324 
0.324 
0.324 
0.324 
0.324 
0.324 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 24), 2024 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa untuk masing-masing pernyataan pada 
variabel Green Accounting (X2) seluruh instrument dapat dikatakan valid, karena nilai rhitung 
yang dihasilkan jauh lebih besar dari pada nilai rtabel yang ada untuk N = 35 yaitu 0.324. 
 
Uji Validitas Variabel Profitabilitas (Y) 
Tabel 4. Uji Validitas Variabel Profitabilitas (Y) 

Pertanyaan Profitabilitas (Y) 
rhitung rtabel n = 35 Keterangan 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 

0.857(**) 
0.809(**) 
0.803(**) 
0.847(**) 
0.825(**) 
0.774(**) 
0.885(**) 
0.752(**) 
0.721(**) 
0.863(**) 
0.829(**) 
0.777(**) 
0.677(**) 
0.822(**) 
0.771(**) 

0.324 
0.324 
0.324 
0.324 
0.324 
0.324 
0.324 
0.324 
0.324 
0.324 
0.324 
0.324 
0.324 
0.324 
0.324 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 24), 2024 

 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa untuk masing-masing pernyataan pada 

variabel Profitabilitas (Y) seluruh instrument dapat dikatakan valid, karena nilai rhitung yang 
dihasilkan jauh lebih besar dari pada nilai rtabel yang ada untuk N = 35 yaitu 0.324. 

 
Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas Variabel Akuntansi Manajemen L(X1) 
Tabel 5. Uji Reliabilitas Variabel (X1) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

,949 15 

Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 24), 2024 

 
Berdasarkan tabel di atas, untuk uji reliabilitas variabel Akuntansi Manajemen Lingkungan 

(X1) dengan nilai nilai rtabel 0.324, dan hasil nilai Alpha sebesar 0.949, maka dapat disimpulkan 
bahwa ralpha positif dan lebih besar atau 0.949 > 0.324, maka dengan demikian instrumen 
penelitian mengenai variabel Akuntansi Manajemen Lingkungan (X1) adalah Reliabel. 
 
Uji Reliabilitas Variabel Green Accounting (X2) 
Tabel 6. Uji Reliabilitas Variabel Green Accounting (X2) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

,962 15 
Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 24), 2024 

 
Berdasarkan tabel di atas, untuk uji reliabilitas variabel Green Accounting (X2) dengan rtabel 

0.324, dan hasil nilai Alpha sebesar 0.962, maka dapat disimpulkan bahwa ralpha positif dan lebih 
besar atau 0.962 > 0.324, maka dengan demikian instrumen penelitian mengenai variabel Green 
Accounting (X2) adalah Reliabel. 
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Uji Reliabilitas Variabel Profitabilitas (Y)  
Tabel 7. Uji Reliabilitas Variabel Profitabilitas (Y) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

,958 15 

Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 24), 2024 

 
Berdasarkan tabel di atas, untuk uji reliabilitas variabel Profitabilitas (Y) dengan nilai rtabel 

0.324, sedangkan pada nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.896, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
ralpha positif dan lebih besar atau 0.896 > 0.324, maka dengan demikian instrumen penelitian 
mengenai variabel Profitabilitas (Y) adalah Reliabel. 
Uji Asumsi dan Analisis Penelitian 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Multikolinearitas 
Tabel 8.Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 4,361 2,532  1,723 ,095   

Akuntansi 
Manajemen 
Lingkungan (X1) 

,344 ,083 ,344 4,140 ,000 ,260 3,842 

Green Accounting 
(X2) 

,650 ,082 ,659 7,948 ,000 ,260 3,842 

a. Dependent Variable: Profitabilitas (Y) 
Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 24), 2024 

 
Berdasarkan tabel coefficients di atas, nilai Variance Inflation Factor (VIF) pada variabel 

independen tidak memiliki nilai yang lebih dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
regresi dalam penelitian ini tidak mengandung multikolinieritas. 
Uji Heteroskedastisitas 
Gambar 1.  Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 24), 2024 
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Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa titik-titik tidak membentuk pola yang 

jelas, dan titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas dalam model regresi. 
Uji Normalitas 
Tabel 9.  Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Kesejahteraan 

(X1) 
Disiplin 

(X2) 
Kinerja Pegawai 

(Y) 
N 35 35 35 

Normal Parametersa,b 
Mean 55,3429 57,6286 60,8286 
Std. Deviation 13,93249 14,14855 13,93997 

Most Extreme Differences 
Absolute ,174 ,140 ,162 
Positive ,109 ,110 ,155 
Negative -,174 -,140 -,162 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,028 ,828 ,959 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,241 ,500 ,317 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 24), 2024 

 
Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi (2-tailed) variabel Akuntansi Manajemen 

Lingkungan (X1) sebesar 0.241, variabel Green Accounting (X2) sebesar 0.500, sedangkan untuk 
variabel Profitabilitas (Y) sebesar 0.317. Ketiga nilai signifikansi (2-tailed) alat ukur tersebut berada 
di atas 0.05 sehingga data dikatakan berdistribusi normal. Sedangkan nilai Kolmogorov-Smirnov 
variabel Akuntansi Manajemen Lingkungan (X1) sebesar 1.028 variabel Green Accounting (X2) 
sebesar 0.828 sedangkan variabel Profitabilitas (Y) sebesar 0.959, berarti data residual terdistribusi 
normal. Untuk uji normalitas, penulis juga menggunakan grafik Normal P-Plot. Tabel tersebut 
dapat dilihat di bawah ini: 

 
Uji Autokorelasi 
Tabel 10. Hasil Uji Autokolerasi 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

Durbin-Watson 

1 ,971a ,943 ,939 3,44090 1,951 

a. Predictors: (Constant), Green Accounting (X2), Akuntansi Manajemen Lingkungan (X1) 
b. Dependent Variable: Profitabilitas (Y) 
Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 24), 2024 

 
Berdasarkan tabel di ataas terdapat nilai Durbin-Watson = 1.951. Pada taraf signifikan 5% 

dengan N = 35, k =2 diperoleh dL= 1.343 dan dU= 1.583. Karena nilai DW = 1.951 berada pada 
dU < d < 4-dU yaitu 1.583 < 1.951 < 2.049, maka dapat disimpulkan Tidak ada autokorelasi 
positif. 

 
Analisis Data 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Tabel 11 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 4,361 2,532  1,723 ,095 
Kesejahteraan (X1) ,344 ,083 ,344 4,140 ,000 
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Disiplin (X2) ,650 ,082 ,659 7,948 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y) 
Sumber: Hasil Perhitungan SPSS 20.00, 2020 

 

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel coefficients 5.11, maka dapat diidentifikasikan bahwa 
persamaan regresi sebagai berikut:  
Y = 4,361 + 0,344 X1 + 0,650 X2 

 
Dapat dijelaskan sebagai berikut:  

a. Nilai Konstanta a = 4,361, dapat diartikan bahwa jika variabel Akuntansi Manajemen 
Lingkungan, Green Accounting bernilai nol maka Profitabilitas bernilai positif sebesar 4,361. 

b. Koefesien regresi Akuntansi Manajemen Lingkungan b1 = 0,344, dapat diartikan bahwa jika 
nilai Akuntansi Manajemen Lingkungan meningkat sebesar satu maka nilai Profitabilitas juga 
akan meningkat sebesar 0,344. 

c. Koefesien regresi Green Accounting b2 = 0,650, dapat diartikan bahwa jika nilai Green 
Accounting meningkat sebesar satu maka nilai Kinerja Pegawai juga akan meningkat sebesar 
0,650. 

  
Uji t 
Tabel 12 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 4,361 2,532  1,723 ,095 

Kesejahteraan (X1) ,344 ,083 ,344 4,140 ,000 
Disiplin (X2) ,650 ,082 ,659 7,948 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y) 

Sumber: Hasil Perhitungan SPSS 20.00, 2020 

 
Pengaruh Akuntansi Manajemen Lingkungan (X1) terhadap Disiplin Kerja (Y) 

Berdasarkan tabel coefficients di atas, maka nilai thitung untuk variabel Akuntasi 
Manajemen Lingkungan (X1) sebesar 4.140, sedangkan nilai ttabel untuk n = 35 sebesar 2.030. Jadi 
4.140 > 2.030, maka H0 ditolak dan Ha 
diterima, dapat dinyatakan bahwa Akuntansi Manajemen Lingkungan (X1) berpengaruh signifikan 
terhadap Profitabilitas (Y). 
 
Pengaruh Green Accounting (X2) terhadap Profitabilitas (Y) 

Berdasarkan tabel coefficients di atas, maka nilai thitung untuk variabel Green Accounting 
(X2) sebesar 4.299,  sedangkan nilai ttabel untuk n = 35 sebesar 2.068. Jadi 4.299 > 2.068, maka 
H0 ditolak dan Ha diterima, dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel Green Accounting 
(X2) berpengaruh terhadap Profitabilitas (Y). 
Uji F 
Tabel 13 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 
Regression 6228,099 2 3114,050 263,016 ,000b 
Residual 378,872 32 11,840   
Total 6606,971 34    

a. Dependent Variable: Profitabilitas  (Y) 
b. Predictors: (Constant), Green Accounting (X2), Akuntansi Manajemen Lingkungan (X1) 
Sumber: Hasil Perhitungan SPSS 24.00, 2024 
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Dari hasil analisis pada tabel di atas yakni uji ANOVA diperoleh nilai Fhitung sebesar 263,016 
dimana lebih besar dari nilai ftabel untuk N = 35 sebesar 2,87 atau 263,016 > 2,87 dengan tingkat 
signifikan sebesar 0,000 karena 0,000 < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa Akuntansi Manajemen 
Lingkungan (X1) dan Green Accounting (X2) secara bersama-sama atau simultan berpengaruh 
positif terhadap Profitabilitas (Y). 
Koefisien Determinasi 
Tabel 14 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 ,971a ,943 ,939 3,44090 
a. Predictors: (Constant), Green Accounting (X2), Akuntansi Manajemen 
Lingkungan (X1) 

b. Dependent Variable: Profitabilitas (Y) 
Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 24), 2024 

 
Berdasakan perhitungan pada tabel di atas dilakukan pengujian pengaruh untuk ketiga 

variabel tersebut, dan berdasarkan tabel Model Summary tersebut dihasilkan nilai R Square sebesar 
0.943. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 94,3% Akuntansi Manajemen Lingkungan (X1) dan 
Green Accounting (X2) secara bersama-sama berpengaruh terhadap Profitabilitas (Y), sedangkan 
sisanya sebesar 5.7% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji ANOVA yang disajikan dalam Tabel 4.13, terdapat bukti kuat bahwa 
Akuntansi Manajemen Lingkungan (X1) dan Green Accounting (X2) secara simultan berpengaruh 
positif terhadap Profitabilitas (Y). Nilai Fhitung sebesar 263,016 jauh lebih besar dibandingkan 
dengan nilai Ftabel untuk N = 35 yang sebesar 2,87, dengan tingkat signifikansi 0,000 yang lebih 
kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang menggabungkan kedua variabel 
prediktor tersebut signifikan dalam menjelaskan variabilitas Profitabilitas. Dapat dikaitkan dengan 
industri travel umrah di Bekasi Barat, bahwa penerapan konsep Green Accounting dan Akuntansi 
Manajemen Lingkungan dalam praktik bisnis travel umrah berpotensi meningkatkan profitabilitas 
usaha. Seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap isu-isu lingkungan, banyak 
perusahaan di berbagai sektor, termasuk di industri perjalanan umrah, mulai mengintegrasikan 
prinsip keberlanjutan dan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR). Hal ini tidak hanya berfungsi 
untuk memenuhi harapan pelanggan yang semakin peduli terhadap dampak lingkungan, tetapi juga 
dapat memperbaiki kinerja keuangan perusahaan. 

Travel umrah yang mengadopsi sistem Green Accounting dapat mengoptimalkan 
penggunaan sumber daya, mengurangi pemborosan energi, dan mengimplementasikan kebijakan 
pengelolaan sampah yang ramah lingkungan. Akuntansi Manajemen Lingkungan dapat 
memberikan panduan dalam mengidentifikasi biaya dan manfaat yang terkait dengan kegiatan yang 
berkelanjutan, sehingga perusahaan dapat memaksimalkan keuntungan jangka panjang. Dengan 
demikian, penerapan kedua konsep ini tidak hanya berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan, 
tetapi juga dapat meningkatkan profitabilitas secara keseluruhan. Secara lebih luas, keberhasilan 
penerapan strategi ini dapat memberikan daya saing yang lebih kuat bagi perusahaan travel umrah, 
terutama di pasar yang semakin memperhatikan aspek keberlanjutan dan tanggung jawab social. 
 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa Akuntansi Manajemen Lingkungan 
(X1) dan Green Accounting (X2) secara simultan memiliki pengaruh positif yang signifikan 
terhadap Profitabilitas (Y). Dengan nilai Fhitung sebesar 263,016 yang lebih besar dari nilai Ftabel 

https://jurnal.erapublikasi.id/index.php/JEEE/index
https://doi.org/10.59066/jeee.v2i2.2132


   Journal of Economics and Economic Education 
  Vol. 2 No. 2 Tahun 2025  

   e-ISSN: 3062-9330, Hal 153-167 
Akhmad Nugroho Budhy Nur Rhamdan 

Available Online at: https://jurnal.erapublikasi.id/index.php/JEEE/index 
  

163 
DOI: https://doi.org/10.59066/jeee.v2i2.2132   

dan tingkat signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, dapat dipastikan bahwa kedua variabel 
tersebut berperan penting dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan. 

Dalam Bidang industri travel umrah di Bekasi Barat, penerapan Green Accounting dan 
Akuntansi Manajemen Lingkungan dapat memberikan dampak positif tidak hanya dalam aspek 
keberlanjutan lingkungan tetapi juga dalam peningkatan kinerja keuangan perusahaan. Oleh karena 
itu, mengadopsi prinsip-prinsip akuntansi berbasis lingkungan ini dapat menjadi strategi yang 
efektif bagi perusahaan travel umrah untuk meningkatkan daya saing dan profitabilitas di pasar 
yang semakin peduli terhadap isu keberlanjutan. 

 
Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar biro travel Umrah di Bekasi Barat mulai 
meningkatkan penerapan akuntansi manajemen lingkungan dan green accounting secara lebih 
terstruktur dan berkelanjutan. Penerapan tersebut diharapkan tidak hanya berfokus pada 
kepatuhan terhadap regulasi, tetapi juga diarahkan untuk meningkatkan efisiensi operasional dan 
pengelolaan biaya lingkungan sehingga dapat berdampak positif terhadap profitabilitas perusahaan. 

Bagi pihak manajemen, disarankan untuk meningkatkan komitmen manajerial dalam 
mendukung investasi pada teknologi ramah lingkungan serta memberikan pelatihan dan sosialisasi 
kepada karyawan terkait kesadaran lingkungan. Langkah ini penting untuk membangun budaya 
organisasi yang berorientasi pada keberlanjutan sekaligus meningkatkan citra dan daya saing 
perusahaan di tengah persaingan industri jasa Umrah. 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas objek dan cakupan penelitian, baik 
dari sisi wilayah, jumlah sampel, maupun penambahan variabel lain seperti kinerja lingkungan, 
reputasi perusahaan, atau keberlanjutan usaha. Hal ini diharapkan dapat memberikan gambaran 
yang lebih komprehensif mengenai penerapan akuntansi berkelanjutan di sektor jasa serta 
memperkaya khazanah penelitian di bidang akuntansi lingkungan. 
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